MULTIWAY DECISION GRAPHS (MDGs)
Pendahuluan

Multiway Decision Graphs (MDGs) yang diusulkan baru-baru ini dapat merepresentasikan circuit dengan datapath. Tool MDG mengkombinasikan keuntungan dari representasi circuit pada level abstrak yang lebih tinggi seperti adanya kemungkinan theorem prover, dan outomatisasi yang ditawarkan tool yang berdasarkan ROBDD. MDG, merupakan suatu klas baru dari decision graph, meliputi,  atau lebih luas dari pada klas ROBDD.

Sistem formal yang berdasarkan MDG merupakan subset dari banyak jenis  logika orde pertama, yang ditambahkan dengan suatu pembedaan diantara jenis abstrak dan konkret. Jenis konkret mempunyai enumerasi yang bukan jenis abstrak. Enumerasi dari jenis konkret  adalah suatu set konstanta terpisah suatu jenis  . Konstanta yang terjadi dalam enumerasi yang ditunjuk sebagai konstanta individu (individual constant), dan konstanta lainnya sebagai konstanta generic (generic constant) dan dapat dipandang sebagai simbol fungsi 0-ary. Pembedaan diantara jenis  abstrak dan konkret mengarah ke pembedaan diantara tiga kandungan dari symbol fungsi. Ambil f sebagai suatu simbol fungsi dari type 1 x 2 x … x n   n+1. Jika n+1 adalah suatu abstrak, maka f ditunjukkan sebagai cross-operator. Simbol fungsi konkret harus mempunyai definisi yang tegas; mereka dapat di hapuskan dan tidak nampak didalam MDG. Simbol fungsi abstrak dan cross-operator adalah tidak dapat ditafsirkan (uninterpreted).
MDG adalah suatu finite, directed acyclic graph (DAG). Suatu node internal dari MDG dapat merupakan suatu variable dari jenis  konkret dengan suatu edge sebagai konstanta individu dalam enumerasi jenis tersebut; atau dapat berupa variable dari jenis abstrak dan edgenya di labelkan dalam bentuk abstrak dari jenis  yang sama.. Suatu MDG boleh hanya mempunyai satu daun yang ditandai sebagai T, yang mana berarti bahwa semua path di MDG adala benar formulanya. Oleh karena demikian maka MDG utamanya lebih merepresentasikan suatu relasi dari pada suatu fungsi. MDG juga dapat merepresentasikan suatu set dari state.
Contoh suatu OR gate yang di representasikan dengan MDG, yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. MDG untuk OR gate

Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas ini adalah:

· Menggambarkan bagaimana melakukan suatu verifikasi dengan menggunakan Multiway Decision Graphs (MDGs).

Batasan Masalah

Pada penulisan tugas ini, kami melakukan pembahasan dengan batasan-batasan, yaitu:

· Melakukan kajian teoritis terhadap Multiway Decision Graphs (MDG)

· Menampilkan contoh-contoh penerapan MDG pada verifikasi hardware digital.
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VERIFICATION of the FAST FOURIER TRANSFORM using HOL THEOREM PROVING

Pendahuluan

Fast Fourier Transform (FFT) adalah suatu algoritma untuk memghitung Discrete Fourier Transform (DFT) dengan substansi waktu yang tersimpan lebih dari metoda konvensional. Dua kelas dasar dari algoritma FFT adalah decimation-in-time (DIT) dan decimation-in-frequency (DIF). Dalam laporan ini di coba menampilkan verifikasi dari algortima FFT pada level abstraksi berdasarkan pembuktian teorema dengan HOL (HOL theorem prover).

Tujuan

Tujuan dari tugas ini adalah untuk melakukan verifikasi dari FFT dengan menggunakan HOL theorem prover.

Batasan Masalah

Dalam melakukan penulisan tugas ini, pembahasan kami batasi hanya pada kajian teoritis dari verifikasi yang telah dilakukan oleh orang lain (dalam hal ini beberapa paper) dan mempraktekkan pembuktian tersebut dengan software HOL.
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